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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan, mencatat 

dan menganalisis sesuatu masalah. Selain itu juga dimaknakan sebagai 

suatu penyelidikan secara sistematis, atau dengan giat dan berdasarkan 

ilmu pengetahuan mengenai sifat-sifat dari pada kejadian atau keadaan-

keadaan dengan maksud untuk menetapkan faktor-faktor pokok atau akan 

menemukan paham-paham baru dalam mengembangkan metode-metode 

baru.
1
 

 Jenis penelitian ini lebih menekankan pada penelitian lapangan 

(field research) yang mana pengumpulan datanya dilakukan dilapangan 

yang mengambil unit penelitiannya dalam suatu lembaga 

pendidikan.Sedangkan metode yang digunakan adalah Metode penelitian 

kualitatif yang sering disebut penelitian naturalistik yaitu Penelitian yang 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
2
Bogdan dan Biklen 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripstif berupa ucapan atau tulisan 

dan perilaku orang-orang yang diamati.Pendekatan kualitatif diharapkan 

mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan 

                                                           
1
 Trianto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), h. 11. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 

((Bandung: Alfabeta, 2013), h. 14. 

73 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

perilaku yang dapat diamati dari individu, kelompok, masyarakat atau 

organisasi tertentu.
3
 

 Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di 

mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.
4
 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

 Subjek penelitian disini adalah subjek yang dituju untuk diteliti 

oleh Peneliti.Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, menetapkan informan sebagai sumber data, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan terhadap temuannya.Oleh 

karena itu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif 

mutlak diperlukan. 

 Objek penelitian adalah obyek yang dijadikan penelitian atau yang 

menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah keseluruhan sumber daya manusia yang ada di 

MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, yaitu Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum, Waka kesiswaan, Guru Aswaja,  dan siswa-siswi kelas X IPA 

dan IPS serta kelas XI IPA dan IPS XII IPA dan IPS, yang menjadi objek 

                                                           
3
Bogdan R dan Biklen S, Qualitative & Quantitative Research for Education, (Boston: MA Allyn 

and Bacon, 1992). 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 9. 
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penelitian yaitu Peningkatan wawasan ke-NU-an melalui Pembelajaran 

Mulok Aswaja di MA Hasyim asy’ari Sukodono Sidoarjo. Objek 

penelitian ini berada di MA Hasyim asy’ari tepat di kelurahan Bangsri 

kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, letaknya tepat didepan jalan 

Raya sehingga mudah untuk dijangkau oleh Anggota Madrasah dengan 

bangunan yang cukup baik dan berada dalam satu Yayasan dengan MTs 

Hasyim Asy’ari, pemilihan objek ini didasarkan ada kemenarikan dari 

sekolah ini yaitu adanya pembelajaran Mulok Aswaja yang berfungsi 

untuk meningkatkan wawasan Ke-Nu-an siswa-siswinya dan tidak semua 

sekolah memiliki sistem pembelajaran Mulok Aswaja seperti yang ada di 

sekolah ini, sehingga peneliti berusaha mencari keunikan dari sekolah ini 

diantaranya adalah setelah dilaksanakan pembelajaran Mulok aswaja 

tersebut apakah siswa siswinya memiliki wawasan ke-Nu-an yang 

mendalam atau hanya sekedarnya? Disini peneliti berusaha meningkatkan 

wawasan ke-Nu-an siswa-siswi MA Hasyim Asy’ari melalui pembelajaran 

Mulok Aswaja. 

C. Tahap-Tahap Penelitian 

 Dalam Penelitian Kualitatif ada empat tahapan yang harus 

dilakukan, yaitu tahap pra lapangan, tahap analisis data, dan tahap 

penulisan laporan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

 Pra penelitian lapangan adalah tahap sebelum berada di 

Lapangan.Sebagaimana yang dikutip Moleong, ada enam tahap 
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kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah 

dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika Penelitian 

Lapangan. Kegiatan dan pertimbangan antara lain: Pertama, menyusun 

rancangan penelitian, kedua, memilih lapangan penelitian, ketiga, 

mengurus perizinan, keempat, menjajaki dan memilih lapangan, kelima, 

memilih dan memanfaatkan informan, dan keenam, menyiapkan 

perlengkapan penelitian.  

 Pada tahap awal ini peneliti mengunjungi lokasi untuk mengetahui 

gambaran yang tepat mengenai lokasi awal serta kondisi awal yang 

berhubungan dengan pembelajaran Mulok Aswaja, khususnya wawasan 

ke-NU-an. Peneliti memakan waktu hanya 1 hari dalam tahap awal ini.  

2. Tahap kegiatan Lapangan 

 Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Uraian tentang 

pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: pertama, memahami 

latar penelitian, kedua, memasuki lapangan, dan ketiga berperan serta 

sambil mengumpulkan data.
5
 

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan 

terkait dengan fokus penelitian dengan menggunakan metode yang 

telah ditentukan sebelumnya.Mengadakan observasi langsung mencari 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah, bidang kurikulum, bidang 

kesiswaan, dan guru Aswaja serta pihak lain yang berhubungan dengan 

                                                           
5
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 127. 
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penelitian. Mengenai foto proses belajar mengajar jika diperlukan, 

dalam tahap ini peneliti memerlukan waktu 3 minggu dimulai dari 

tanggal 23 Nopember 2016.  

3. Tahap analisis data 

 Analisis data adalah kegiatan sesudah kembali dari lapangan, pada 

tahap ini, analisis data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 

sebagainya.
6
Sebelum melakukan laporan penelitian, peneliti 

menganalisis data-data yang diperoleh baik dari informan maupun 

dokumen-dokumen pada tahap sebelumnya. 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam 

penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada 

tahapan prapenelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap paska-

penelitian.Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang 

dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah bersifat dari 

kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah 

bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

4. Tahap penulisan Laporan 

 Peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan format yang 

sesuai dalam bentuk tulisan dan bahasa yang mudah dipahami pembaca. 

 

 

                                                           
6
Ibid., h. 190. 
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D. Sumber dan Jenis data 

1. Sumber Data 

 Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.Secara 

umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dan perkataan 

manusia suatu latar yang bersifat alamiah. Sumber data yang peneliti 

jadikan acuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Library research 

Yaitu sumber data yang berupa buku-buku yang terkait 

dengan penelitian kualitatif atau sejumlah literatur lain yang 

berkaitan dengan topik pembahasan. 

b. Field research 

Yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian berupa 

sumber data baik yang berasal dari dokumen maupun yang berasal 

dari obyek manusia yaitu Siswa-siswi Ma Hasyim Asy’ari. 

2. Jenis Data 

a. Data Primer, adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subjek yang dapat dipercaya, yakni subjek penelitan atau 

informan yang berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data 

yang diperoleh dari responden secara langsung. 
7
 Rujukan utama 

yang akan dipakai untuk melakukan penelitian ini  yaitu: 

                                                           
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 22. 
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1) Sumber ini diambil langsung di Madrasah Aliyah Hasyim 

Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

2) Wawancara kepada Pendidik dan Siswa-siswi. 

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari teknik 

pengumpulan data yang menunjang data primer. Dalam penelitian 

ini data sekunder diperoleh dari data penulis lain yang dijadikan 

sebagai rujukan oleh peneliti.Data sekunder juga dapat berasal dari 

dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, SMS, foto, hasil 

observasi, wawancara, atau rekaman, mengedit, mengklasifikasi, 

mereduksi, dan menyajikan.
8
 Jenis data ini merupakan hasil 

pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan.
9
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini 

peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh 

haruslah mendalam, jelas dan spesifik. 

Teknik pengumpulan data erat hubungannya dengan masalah 

penelitian yang akan dipecahkan. Karena itu, pemilihan teknik dan alat 

pengumpulan data yang sesuai perlu diperhatikan.Dalam penelitian, 

penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat (sesuai) dapat 

membantu mencapai hasil (pemecahan masalah) yang sahih (valid) dan 

andal (reliable).Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 

                                                           
8
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), Cet.Ke-7, 

h. 29. 
9
 Suharsimi, Prosedur Penelitian,  h. 22. 
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pengumpulan data dilakukan, yaitu: Jenis data yang diperoleh, Sumber 

data, Cara pengumpulan data, dan Jumlah data yang diperlukan.
10

 

 Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono bahwa pengumpulan data 

dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

gabungan/triangulasi.
11

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan 

wawancara/Interview. 

1. Observasi 

 Observasi menurut Kusuma adalah pengamatan yang dilakukan 

dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek 

lain yang diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya 

yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi 

partisipan, dan observasi nonpartisipan.
12

 

 Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti 

melakukan observasi partisipan.Observasi partisipan yaitu suatu teknik 

pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh objek yang diselidiki.
13

 Observasi ini dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat langsung terhadap objek penelitian, yaitu 

dengan mengamati kegiatan-kegiatan Pembelajaran Aswaja yang ada 

di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, termasuk kegiatan yang 

                                                           
10

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

1995), h. 69. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi metode R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 225. 
12

 Kusuma, A. Halik P, Bahasa Indonesia Penelitian, (Jakarta: Yasaguna, 1987), h. 25. 
13

 Ibid., h. 25 
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erat hubungannya dengan amaliah Ke-NU-an. Sehingga peneliti dapat 

menentukan informan yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui 

pengetahuan ke-Nu-an, pengetahuan ke-Aswajaan, tugas/kegiatan, 

alamat, nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk 

mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian. 

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila informan yang diamati tidak terlalu besar.
14

 

Observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis artinya 

observasi serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-

aturan tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain. 

Selain itu observasi harus memberi kemungkinan untuk 

menafsirkannya secara ilmiah.
15

Metode ini digunakan untuk menggali 

data yang berkaitan dengan penelitian meliputi letak geografis, kondisi 

fisik dan proses pengajaran yang ada di lapangan. Observasi yang 

dilakukan Peneliti dalam hal ini menggunakan metode observasi untuk 

mengumpulkan data tentang Implementasi pembelajaran Aswaja di 

MA Hasyim Asy’ari. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
16

Wawancara 

merupakan alat pengumpul data untuk memperoleh informasi langsung 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 145. 
15

 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 107. 
16

Ibid., h. 113. 
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dari sumbernya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi arus 

informasi dalam wawancara, yaitu: pewawancara (interviewer), 

responden (interviewee), pedoman wawancara, dan situasi 

wawancara.
17

 

 Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir 

sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 

kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, 

dan wawancara mendalam (in-depth interview).Namun disini peneliti 

memilih melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi 

pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.
18

Untuk menghindari 

kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan 

untuk menggunakan alat perekam.Sebelum dilangsungkan wawancara 

mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran 

dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian. 

 Merujuk pada pendapat di atas, wawancara yang di lakukan oleh 

Peneliti dan Informan dalam penelitian ini dilakukan diruangan yang 

telah ditentukan dan pada jam yang sesuai dengan perjanjian antara 

peneliti dan Informan. Adapun wawancara dari segi pelaksanaannya, 

dibedakan atas: 

                                                           
17

 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi, h. 71. 
18

 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra,2006), h. 173 
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a. Wawancara bebas (inguided Interview), dimana peewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa 

yang akan dikumpulkan. 

b. Wawancara terpimpin (Guided Interview), yaitu wawancara yang 

dilakukan oleh pewancara dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap dan terperinci seperti yang dimaksudkan dalam wawancara 

terstruktur. 

c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara 

bebas dan wawancara terpimpin. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik wawancara 

bebas terpimpin, yaitu peneliti membawa sederetan pertanyaan dan 

juga menanyakan hal-hal yang terkait dengan penjelasan yang telah 

dipaparkan.Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, 

waka kurikulum, waka kesiswaan, dan guru bidang Studi Aswaja. 

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari Informan yang lebih mendalam dan jumlah 

yang sedikit/kecil. 

 Metode ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berupa data terkait dengan berbagai isu atau permasalahan yang ada 

pada obyek, diantaranya wawasan ke-NU-an siswa, Pembelajaran 

Aswaja, Metode yang digunakan Guru dalam Proses Pembelajaran, 
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kegiatan-kegiatan ke-NU-an siswa-siswi MA Hasyim Asy’ari, faktor 

Pendukung dan penghambat Pembelajaran Aswaja  dan  data lain 

mengenai Peningkatan wawasan ke-NU-an melalui Pembelajaan 

Mulok Aswaja. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi berasal dari kata Dokumen yang artinya barang-

barang tertulis.Dokumen menurut Sugiyono, merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu.
19

 Dokumen yang digunakan peneliti 

disini berupa foto, gambar, serta data-data mengenai Pembelajaran 

Mulok Aswaja dan kegiatan-kegiatan yang mendukung siswa lebih 

faham tentang ke-Nu-an. Hasil penelitian dari observasi dan 

wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung 

oleh foto-foto. Di dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, catatan, 

transkip, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

 Dalam penelitian ini dokumen resmi diberikan oleh waka 

kurikulum atas intruksi langsung dari Kepala Madrasah Aliyah Hasyim 

Asy’ari Sukodono Sidoarjo, dalam bentuk Profil Madrasah, visi misi, 

dan arsip-arsip lain yang memadai. Dari hal itu, ada yang berupa 

naskah cetak dan ada yang berupa dokumen dari data file komputer, 

sehingga penulis dapat memperolehnya melalui mekanisme Copy Flas 

disk secara langsung. Data lain juga penulis peroleh dari data-data 

                                                           
19

Sugiyono, Metode Penelitian), h. 240. 
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tertulis (dalam bentuk papan Bagan) yang ada di ruang kantor secara 

detail dan akurat. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari wawancara. 

 Metode ini ditempuh untuk menggali dokumentasi sekolahan yang 

mencakup arsip-arsip sekolahan, diantaranya mengenai struktur 

sekolah, dewan Guru, Karyawan, sarana prasarana dan data-data 

penting lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, 

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. 

Metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan 

dengan tanpa mengganggu obyek atau suasana penelitian. Peneliti 

dengan mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal 

budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti. 

Pengumpulan data perlu didukung pula dengan pendokumentasian, 

dengan foto, video, dan VCD.Sehingga yang harus dikumpulkan 

dengan menggunakan data observasi adalah data yang mencakup arsip-

arsip sekolah, foto-foto kegiatan siswa yang terkait dengan 

Pembelajaran Aswaja, surat-surat, pengumuman, ikhtisar rapat, dan 

pernyataan tertulis. 

 Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari 

MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo berupa : 

a. Sejarah berdirinya MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo.  
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b. Struktur organisasi di MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

c. Letak geografis MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

d. Jumlah guru/tenaga pengajar, karyawan, dan sisiwa di MA Hasyim 

Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 

e. Serta Sarana Prasarana. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, 

sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Bogman.
20

Analisis data 

kualitatif menurut Bognan & Biklen sebagaimana dikutip Moleong adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
21

 

 Setelah data terkumpul dilakukan pemilihan secara selektif 

disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah 

itu dilakukan pengelolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti 

kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik 

dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya. Secara sistematis 

dan konsisten bahwa data yang diperoleh dituangkan dalam suatu 

                                                           
20

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 244. 
21

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), h. 

248. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam 

memberikan analisis. 

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal 

dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 

sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang 

lain.Dalam hal penelitian ini yang peneliti lakukan adalah dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 

data dengan menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang 

jelas dan terperinci. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu selalu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul.Bila berdasarkan data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata 

hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
22

 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan 

menggunakan pendekatan induktif, yaitu menganalisis masalah dari hal-

hal yang bersifat khusus, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat 

umum. Dalam penelitian ini, penulis memakai triangulasi metode yaitu 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 245. 
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dengan melakukan pengecekan data berdasarkan metode pengumpulan 

data yaitu  Observasi, Wawancara (interview), dan dokumentasi.  

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan 

mengetahui situasi obyek penelitian (Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, 

Waka Kesiswaan, Guru pelajaran Aswaja). Setelah melakukan wawancara 

dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Guru 

Pelajaran Aswaja, selanjutnya analisis data dimulai dengan membuat 

transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil 

wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-

kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut.  

Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam 

transkrip, selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk 

kemudian dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan 

cara membuat abstraksi tentang penelitain Peningkatan wawasan ke-NU-

an melalui pembelajaran Aswaja, yaitu mengambil dan mencatat 

informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian 

atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti 

kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan.  

Dalam proses analisis data, menurut Hamid Patalima, Peneliti 

harus memperhatikan. 

1. Transkip wawancara 

2. Transkip diskusi kelompok terfokus 
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3. Catatan lapangan dari pengamatan 

4. Catatan harian penelitian 

5. Catatan kejadian penting dari lapangan 

6. Memo dan refleksi peneliti 

7. Rekaman Video
23

 

 Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisis data yang 

sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non statistik), yaitu data 

yang dikumpulkan dengan kata-kata, gambar, yang bermaksud mengetahui 

keadaan sesuatu mengenai  mengapa, alasan apa, bagaimana terjadinya.  

 Menurut Lexy J. Moleong, proses analisis data kualitatif dimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya. Setelah 

ditelaah, langkah selanjutnya adalah reduksi data, penyusunan satuan, 

kategorisasi dan yang terakhir adalah penafsiran data. 

 Proses analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh Moleong 

diatas sangat rumit dan terjadi tumpang tindih dalam tahapan-tahapannya. 

Tahapan reduksi data sampai kepada tahapan kategorisasi data menurut 

hemat penulis merupakan satu kesatuan proses yang bisa dihimpun dalam 

reduksi data. Karena dalam proses ini, sudah terangkum penyusunan 

satuan dan kategorisasi data. Oleh karena itu, penulis lebih setuju kalau 

proses analisis data dilakukan melalui tahapan; reduksi data, penyajian 

                                                           
23

 Hamid Patalima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), h. 88.  
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atau display data dan kesimpulan atau Verifikasi. Untuk lebih jelasnya, 

penulis akan menjelaskan proses analisis tersebut sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.
24

Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstrakasi.Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada dalam data penelitian.
25

Dengan kata lain proses reduksi data 

ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian 

untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data.  

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan.Data yang diperoleh dalam penggalian data sudah barang tentu 

merupakan data yang sangat rumit dan juga sering dijumpai data yang 

tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut bercampur 

baur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian.Maka dengan 

kondisi data seperti, maka peneliti perlu menyederhanakan data dan 

membuang data yang tidak ada kaitannya dengan tema 

penelitian.Sehingga tujuan penelitian tidak hanya untuk menyederhanakan 

                                                           
24

Sugiyono, MetodePenelitian, h. 338. 
25

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian, h. 247.  
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data tetapi juga untuk memastikan data yang diolah itu merupakan data 

yang tercakup dalamscope penelitian.
26

 

2. Penyajian Data 

 Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Muhammad Idrus 

bahwa: Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
27

Langkah ini 

dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan 

dengan alasan data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. 

Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan.Pada 

tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai 

dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap 

subpokok permasalahan. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses 

analisis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-

data yang telah diperoleh.Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna 

data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 

                                                           
26

Moh. Kasiram, Metode penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 

355.  
27

M. Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif  dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2009), h. 151. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

perbedaan.Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut. 

Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian 

data, tidak selalu terjadi secara beriringan.Akan tetapi kadang setelah 

dilakukan penyajian data juga membutuhkan reduksi data lagi sebelum 

ditarik sebuah kesimpulan.Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidak 

termasuk pada metode analisis data tetapi masuk kepada strategi analisis 

data.Karena, metode sudah paten sedangkan strategi bisa dilakukan 

dengan keluwesan peniliti dalam menggunkan strategi tersebut.Dengan 

demikian, kebiasaan peneliti menggunakan metode analisis kualitatif 

menentukan kualitas analisis dan hasil penelitian kualitatif. 

 

 


